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ABSTRAK

Pemberian bakteri kandidat probiotik yang berasosiasi di dalam usus lele dumbo (Clarias gariepinus)
pada pakan buatan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan, pertumbuhan dan
kelulushidupan didalam kultur lele dumbo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
bakteri probiotik terhadap efisiensi pemanfaatan pakan, pertumbuhan, kelulushidupan lele dumbo (C.
gariepinus) dan untuk mengetahui jenis bakteri terbaik. Bakteri probiotik yang digunakan adalah Bacillus
subtilis, Bacillus licheniformis, Pseudomonas putida dimana bakteri tersebut telah di isolasi dari dalam usus lele
dumbo. Variabel yang dikaji meliputi efisiensi pemanfaatan pakan, laju pertumbuhan spesifik harian (Specific
Growth Rate), dan kelulushidupan (Survival Rate). Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan,
yaitu perlakuan A (kontrol), B (bakteri probiotik Bacillus subtilis ), C (bakteri probiotik Bacillus licheniformis),
dan D (bakteri probiotik Pseudomonas putida) dengan kepadatan bakteri probiotik yang diberikan pada masing-
masing perlakuan sebanyak 107 sel/ml. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan B memberikan nilai
efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), (SGR) dan kelulushidupan (SR) tertinggi (P<0,05), yaitu dengan nilai (67,32
+ 2,63%), (2,95 £ 0,15%) dan (95,00 + 5,00%). Berdasarkan pada hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan bakteri kandidat probiotik penggunaan bakteri kandidat probiotik memberikan pengaruh nyata
terhadap efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan lele dumbo, namun tidak berpengaruh nyata terhadap
kelulushidupan lele dumbo. Serta bakteri Bacliius subtilis dengan kepadatan 10" sel/ml dapat meningkatkan nilai
EPP, SGR dan SR selama 56 hari pemeliharaan lele dumbo.

Kata kunci : Bakteri probiotik; EPP; Pertumbuhan; Kelulushidupan; Lele dumbo; Clarias
ABSTRACT

The addition of probiotic bacteria candidate assosiated in the catfish intestine (Clarias gariepinus) in
the artificial feed was able to incrased on feed utilization efficiency (EPP), specific growth rate and survival rate
in the culture catfish. The aims of this research was to find out the effect of addition probiotic bacteria on feed
utilization efficiency (FUE), specific growth rate (SGR), survival rate (SR) and to know best bacteria strain.
Probiotic bacteria in uses is Bacillus subtilis, Bacillus licheniformis, Pseudomonas putida where probiotic
bacteria the has in isolation in the catfish intestine. The variables examined included the value of the efficiency
of feed utilization (EPP), the specific growth rate (SGR) and survival rate (SR). This research uses 4 treatment
and 3 replicates, that is treatment A (control), B (probiotic bacteria Bacillus subtilis), C (probiotic bacteria
Bacillus licheniformis), and D (probiotic bacteria Pseudomonas putida) with density probiotic bacteria in the
given each treatment as much 10 sel/ml. The result of this research in the treatment B showed that efficiency of
feed utilization score, growth and highest survival rate (P<0,05), that is EPP (67,32+ 2,63%), SGR (2,95 +
0,15%) dan SR (95,00 £ 5,00%). Besed from the result showed that utilization of bacteria probiotic candidate of
different feed utilization efficiency and spesifik growth on significantly different effect (P<0,05), but not
significantly of survival rate Clarias gariepinus. Bacteria Bacillus subtilis to synthetic feed with density 107
sel/ml can be increase EPP, SGR and SR to maintenancy catfish during 56 day.
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1. PENDAHULUAN

Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang banyak
dibudidayakan secara komersial oleh masyarakat Indonesia terutama di Pulau Jawa (Sunarma, 2004) dan
menjadi salah satu komoditas budidaya unggulan di Indonesia. Permintaan pasar semakin meningkat dan
kegiatan budidaya banyak dilakukan oleh masyarakat karena adanya beberapa kelebihan, diantaranya lele dumbo
memiliki sifat pertumbuhan yang relatif cepat, membutuhkan waktu yang pendek untuk mencapai ukuran yang
maksimal, serta rasa dagingnya yang khas dan dapat dibudidayakan dengan kepadatan tinggi (Dinas Kelautan
dan Perikanan, 2008). Keberhasilan produksi lele dumbo, biasanya didukung dengan pakan yang baik. Nisrinah
(2013), pakan dengan kandungan gizi yang baik dapat meningkatkan pertumbuhan ikan lele dumbo. Pakan
buatan berupa hasil campuran dari beberapa bahan baku, sehingga mempunyai nilai gizi tertentu yang mampu
mendukung terhadap pertumbuhan dan perkembangbiakan, dan mempunyai sifat fisik mengapung, melayang
atau tenggelam (SNI, 2006). Selain itu pakan yang baik harus mengandung protein, lemak, karbohidrat, vitamin,
dan mineral sesuai dengan kebutuhan lele. Menurut Hastuti (2009), kandungan nutrisi tersebut berfungsi sebagai
sumber zat pengatur kelangsungan hidup. Kegiatan pemeliharaan lele dumbo biasanya mengalami suatu kendala,
diantaranya turunnya mutu lingkungan budidaya yang disebabkan oleh akumulasi limbah pakan (Setiawati,
2013). Penggunaan bakteri probiotik merupakan salah satu solusi internal untuk menghasilkan pertumbuhan dan
efisiensi pakan yang optimal, mengurangi biaya produksi sehingga pada akhirnya dapat mengurangi beban
lingkungan karena akumulasi limbah di media pemeliharaan (Iribarren ef al., 2012). Selain itu, pemberian
bakteri probiotik melalui pakan dilakukan bertujuan agar dapat mendegradasi protein, lemak maupun karbohidrat
dalam tubuh lele. Selain itu, pemberian bakteri dalam pakan juga diharapkan dapat masuk dalam saluran
pencernaan ikan sehingga dapat memperbaiki kemampuan ikan dalam mencerna pakan (Setiawati, 2013). Irianto
(2003), bahwa bakteri probiotik dapat mengatur lingkungan mikroba dan menghalangi mikroorganisme patogen
pada usus dengan melepas enzim yang membantu proses pencernaan makanan.

Bakteri dalam saluran pencernaan terutama hewan akuatik telah diketahui memiliki peran baik
diantaranya bakteri pada genus Bacillus, Bifidobacteri, Pseudomonas, Lactobacillus dan Micrococcus telah
terbukti sebagai bakteri yang menguntungkan dan dapat hidup berasosiasi sebagai flora normal pada organisme
baik di dalam maupun di luar tubuh (Feliatra et al., 2004). Bakteri kandidat probiotik yang ditemukan pada usus
lele dumbo adalah Bacillus subtilis, Bacillus licheniformis dan Pseudomonas putida. Beberapa penelitian
ditemukan bahwa penambahan Bacillus subtilis mampu mencerna pakan dengan baik (El dakar er al., 2007),
Bacillus licheniformis merupakan spesies bakteri yang mampu menghasilkan protease dalam jumlah yang
relative tinggi ( Bisping et al., 2005). Verschuere et al. (2000) menyatakan Pseudomonas putida merupakan
salah satu bakteri yang mampu menghambat degradasi protein oleh Aeromonas hydrophila, sehingga mampu
menekan pertumbuhan bakteri A. hydrophila.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan bakteri kandidat probiotik yang
berbeda (Bacillus subtilis, Bacillus licheniformis dan Pseudomonas putida) pada pakan buatan terhadap efisiensi
pemanfaatan pakan, pertumbuhan dan kelulushidupan lele dumbo (Clarias sp.); serta mengetahui jenis bakteri
terbaik terhadap efisiensi pemanfaatan pakan, pertumbuhan dan kelulushidupan lele dumbo (Clarias sp.).
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang penggunaan bakteri probiotik dari usus lele
dumbo (Clarias sp.), dapat dimanfaatkan dan diterapkan untuk kemajuan budidaya lele dumbo (Clarias sp.),
serta dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember 2013 sampai Januari 2014, kultur bakteri probiotik dilakukan di Laboratorium Manajemen Kesehatan
Hewan Akuatik (MKHA) BBPBAP Jepara, dan pemeliharaan lele dumbo dilaksanakan di Lembaga
Pengembangan Wilayah Pantai (LPWP) UNDIP Jepara.

2. MATERI DAN METODOLOGI PENELITIAN

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih lele dumbo yang diperoleh dari pembenihan
petani ikan, Desa Jepat Lor, Pati dengan ukuran panjang 6 + 2,81 cm dan bobot rata-rata 2,03 + 0,5 gr/ekor
dengan padat tebar 1 ekor/liter (Sumpeno, 2005).

Pakan yang digunakan adalah pelet. Pakan yang diberikan sebanyak 5 % dari total biomassa pada
minggu pertama sampai minggu kelima dan sebanyak 3% diberikan pada minggu keenam sampai minggu
kedelapan.

Bakteri kandidat probiotik dalam penelitian ini diperoleh dengan cara isolasi bakteri dari usus lele
dumbo (Clarias sp.) hasil identifikasi penelitian sebelumnya. Bakteri yang berhasil diisolasi dan diduga dapat
berpotensi sebagai probiotik adalah Bacillus subtilis, Bacillus licheniformis dan Pseudomonas putida. Sebelum
diaplikasikan melalui pakan bakteri dicampur molase dengan dosis 1 mL/10 g pakan. Molase digunakan sebagai
sumber karbon aktivitas bakteri probiotik. Selanjutnya bakteri dicampurkan melalui pakan dengan cara
penyemprotan menggunakan sprayer, dosis yang digunakan yaitu 10’ CFU/mL (Pamungkasari, 2009) sebanyak
10 mL/kg (Setiawati et al., 2011) pakan untuk masing-masing jenis bakteri.
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Rancangan percobaan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL), empat perlakuan dan
masing-masing tiga kali ulangan. Penempatan untuk masing-masing perlakuan dilakukan secara acak. Perlakuan
yang dilakukanadalah sebagai berikut:

Tanpa penambahan bakteri probiotik (A)

Penambahan bakteri probiotik Bacillus subtilis pada pakan (B)

Penambahan bakteri probiotik Bacillus licheniformis pada pakan (C)

Penambahan bakteri probiotik Pseudomonas putida pada pakan (D)
Kepadatan bakteri probiotik yang digunakan adalah 10’ CFU/mL, hal ini berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya (Pamungkasari, 2009).

Data yang diperoleh dalam penelitian meliputi data primer dan data sekunder. Data primer adalah data
yang didapatkan sacara langsung dari pengamatan variabel penelitian. Data sekunder adalah data yang
didapatkan dari sumber data yang telah ada dengan cara studi pustaka melalui buku teks, laporan dan jurnal.

Efisiensi pemberian pakan dihitung menggunakan rumus NRC (1993) :

gpp == 1009,
Keterangan :
Epp = Efisiensi pemberian pakan
Wt  =Bobot biomassa ikan pada akhir penelitian (g)
W, = Bobot biomassa ikan pada awal penelitian (g)
F = Jumlah pakan ikan yang diberikan selama penelitian (g)
Menurut Steffens (1989), laju pertumbuhan spesifik (SGR) adalah sebagai berikut:
SGR = nWt=InWo 540,
Keterangan:
SGR = pertumbuhan spesifik harian (% per hari)
Wo = berat tubuh rata — rata awal pemeliharaan (g)
Wt = berat tubuh rata — rata akhir pemeliharaan (g)
t = waktu pemeliharaan

Tingkat kelulushidupan benih dapat diketahui dengan menggunakan rumus (Effendie, 1997) :

SR = Nt x 100 %
No

Keterangan :
SR = Survival Rate (%)
Nt = jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor)
No = jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor)

Parameter kualitas air yang diukur meliputi suhu, pH, oksigen terlarut dan amoniak. Pengukuran suhu
air dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi jam 08.00 dan sore jam 17.00 WIB. Sedangkan pengukuran DO, Amoniak
dan pH dilakukan pada awal dan akhir penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai Efisiensi Pemanfaatan Pakan pada penelitian tertinggi pada perlakuan B yaitu sebesar 67,32 +
2,63 %, diikuti perlakuan D 63,25 + 2,75 %, perlakuan C 57,70 + 1,65 %, sedangkan terendah pada perlakuan
A yaitu sebesar 57,63 + 2,83% tersaji pada Gambar 1.
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Keterangan : Nilai Rata-rata pada angka yang berbeda dengan huruf superscript yang berbeda menunjukkan nilai yang
berbeda nyata (P<0,05) menurut uji Wilayah Ganda Duncan

Gambar 1. Efisiensi Pemanfaatan Pakan Ikan Lele Dumbo selama Penelitian

Hasil uji wilayah ganda Duncan menunjukan bahwa penambahan bakteri probiotik B. subtilis melalui
pakan memberikan hasil berbeda nyata terhadap efisiensi pemanfaatan pakan lele dumbo. Hal ini dikarenakan
peran dari bakteri probiotik B. subtilis yang diaplikasikan melalui pakan dapat berkembang secara baik, dan
dapat merubah pakan yang tidak termanfaatkan dapat dicerna kembali oleh ikan tersebut. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Irianto (2003), bahwa probiotik dapat mengatur lingkungan mikroba pada usus dengan melepas
enzim-enzim yang membantu proses pencernaan makanan. Salah satu bakteri yang diyakini mampu untuk
meningkatkan daya cerna pada ikan yaitu B. subtilis. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Ahmadi et al
(2012) bahwa pemberian probiotik dalam pakan buatan adalah satu alternatif untuk menghasilkan pakan yang
dapat berfungsi ganda dan secara tidak langsung meningkatkan kualitas pakan. Aktivitas bakteri B. subtilis yang
terkandung dalam probiotik diduga membentuk koloni dan menempel pada usus ikan. Hal ini akan mendesak
bakteri patogen agar tidak tumbuh dan tidak menghambat proses pencernaan ikan sehingga meningkatkan daya
cerna.

Efisiensi pemanfataan pakan didapatkan dari hasil perbandingan antara penambahan berat tubuh dengan
jumlah pakan yang diberikan selama masa pemeliharaan. Efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) sangat berkaitan
erat dengan laju pertumbuhan, semakin besar penambahan berat tubuh ikan maka semakin tinggi pula nilai
efisiensi pemanfaatan pakan, karena semakin ikan dapat memanfaatkan pakan dengan baik maka semakin baik
pula laju pertumbuhan ikan tersebut. Santoso dan Veroka (2011), menyatakan bahwa nilai efisiensi pakan
berbanding terbalik dengan konversi pakan dan berbanding lurus dengan pertambahan berat tubuh ikan, sehingga
semakin tinggi nilai efisiensi pakan maka nilai konversi pakan semakin rendah sehingga ikan semakin efisien
memanfaatkan pakan yang dikonsumsi untuk pertumbuhan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan tertinggi pada perlakuan B sebesar 3,12 + 0,12 %,
diikuti perlakuan D 2,81 + 0,11 %, selanjutnya perlakuan C 2,80 = 0,02 %, sedangkan pertumbuhan terendah
pada perlakuan A sebesar 2,79 + 0,06 %. tersaji pada Gambar 2.
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Keterangan : Nilai Rata-rata pada angka yang berbeda dengan huruf superscript yang berbeda menunjukkan nilai yang
berbeda nyata (P<0,05) menurut uji Wilayah Ganda Duncan

Gambar 2. Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan Lele Dumbo Hari ke 56
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Perlakuan B (B. subtilis) mendapatkan hasil pertumbuhan tertinggi (3.12 + 0,12 %) dan perlakuan A
(kontrol) mendapatkan hasil terendah (2,79 = 0,06 %). Hal ini dikarenakan bakteri B. subtilis mampu
menghasilkan enzim protease dan lipase yang mana dapat mendegradasi asam amino dan dapat meningkatkan
pertumbuhan. Menurut jusadi (2004), bakteri B.subtilis mempunyai kemampuan mengsekresikan enzim
protease, lipase dan amilase. Arief ef al. (2008) menambahkan bahwa B. subtilis merupakan bakteri proteolitik
yang dapat menguraikan protein menjadi asam amino.

Pemberian bakteri B. subtilis memberikan hasil terbaik, ini dikarenakan bakteri probiotik B. subtilis
memberi pengaruh yang baik untuk pertumbuhan dibandingkan dengan bakteri Bacillus licheniformis dan
Pseudomonas putida. Menurut Verschuere et al. (2000) menyatakan bahwa probiotik sebagai penambah mikroba
hidup yang memiliki pengaruh menguntungkan bagi komunitas mikroba lingkungan hidupnya. Pendapat lain
oleh Murni (2004), pemanfaatan Bacillus sp. memberikan pengaruh positif bagi pertumbuhan, enzim yang
dihasilkan oleh bakteri yang ikut termakan akan membantu proses pencernaan dalam saluran pencernaan
kultivan, selanjutnya dilaporkan bahwa bakteri ini menghasilkan enzim protease dan lipase serta memberikan
pertumbuhan yang baik. Pemberian pakan yang dilengkapi dengan probiotik Bacillus sp. terbukti mampu
memeberikan pertumbuhan yang baik.

Pertumbuhan spesifik akan terjadi peningkatan jika dilakukan penambahan bakteri probiotik melalui
pakan yang berpengaruh baik dibandingkan dengan perlakuan tanpa penambahan probiotik. Hal ini diduga pakan
yang diberikan pada lele dumbo dapat dimanfaatkan dengan baik sehingga menghasilkan energi yang dapat
digunakan untuk proses metabolisme dan pertumbuhan. Lebih lanjut penambahan probiotik melalui pakan juga
dapat membantu proses pencernaan yang selanjutnya dapat menghasilkan pertumbuhan yang maksimal. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Sabariah (2010), yang menyatakan bahwa penambahan isolat bakteri probiotik pada
pakan dapat meningkatkan laju pertumbuhan ikan patin.

Subamia et al. (2007), menyatakan bahwa beberapa faktor yang harus diperhatikan untuk mendapatkan
pertumbuhan yang maksimal, yaitu pakan yang diberikan hendaknya memperhatikan kuantitas dan kualitas
pakan, bentuk dan ukuran, daya tarik, ketahan dan stabilitas didalam air. Hal tersebut dapat meningkatkan respon
ikan terhadap pakan yang diberikan, serta dengan kualitas pakan yang baik, dapat memacu pertumbuhan ikan.
Pertumbuhan juga dipengaruhi oleh keseimbangan nutrien yang ada dalam pakan. Nutrien yang seimbang akan
menghasilkan pertumbuhan yang baik, dan pertumbuhan terjadi apabila ada kelebihan energi yang tersedia dan
dapat digunakan untuk pemeliharaan tubuh, metabolisme basal dan aktivitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelulushidupan tertinggi pada perlakuan B sebesar 95,00 + 5,00
%, diikuti perlakuan D 91,67 + 2,89 %, selanjutnya perlakuan C 88,33 + 2,89 %, sedangkan pertumbuhan
terendah pada perlakuan A sebesar 85,00 £ 5,00 %. tersaji pada Gambar 3.
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Keterangan : Nilai Rata-rata pada angka yang berbeda dengan huruf superscript yang sama menunjukkan nilai yang tidak
berbeda nyata (P<0,05) menurut uji Wilayah Ganda Duncan

Gambar 3. Kelulushidupan Ikan Lele Dumbo selama Penelitian

Hasil analisa ragam menunjukkan bahwa penambahan probiotik dalam pakan tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap kelulushidupan lele dumbo. Hasil ini menunjukan bahwa penambahan bakteri probiotik pada
pakan tidak mempengaruhi kelulushidupan ikan lele walaupun menggunakan jenis bakteri yang berbeda,
sehingga tidak mengalami kematian yang signifikan. Hal ini didukung oleh penelitian Praditia (2009), bahwa
perubahan yang terjadi akibat pencampuran bakteri probiotik pada pakan (kelembapan, tekstur pakan, bau, nilai
nutrisi) serta perubahan keseimbangan bakteri dalam saluran pencernaan tidak berpengaruh terhadap kondisi
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fisiologis ikan. selain itu, keadaan ini didukung oleh kisaran kualitas air yang masih berada dalam kisaran
optimal dan hasil statistik pada selang kepercayaan 95%.

Probiotik merupakan agen mikroba hidup yang dapat berpengaruh terhadap kelulushidupan lele dumbo.
Dari hasil yang didapatkan bahwa spesies bakteri yang diberikan dapat mempengaruhi kelulushidupan lele
dumbo. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nizar (2006), mikroba probiotik merupakan mikroba yang aman dan
relatif menguntungkan dalam sauran pencernaan. Mikroba ini menghasilkan zat yang tidak berbahaya bagi
kultivan tetapi justru menghancurkan mikroba patogen pengganggu system pencernaan. Ai et al. (2011), manfaat
B.subtilis yaitu terhadap kelangsungan hidup ikan, mampu meningkatkan pertumbuhan, respon imun dan
resistensi terhadap penyakit.

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian adalah oksigen terlarut (DO), keasaman (pH), suhu,
dan amonia. Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian serta nilai kelayakannya berdasarkan pustaka tersaji
pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Parameter Kualitas Air selama Penelitian

Variabel A B Perlakuan C D Kelayakan
Suhu (°C) 26-28 26-28 26-28 26-28 25-30°
pH 7-8 7-8 7-8 7-8 6,5-8,6°
DO (mg/L) 4.8 43 4.8 5,6 >3 mg®
Amoniak (mg/L) 0,85 0,14 0,98 0,35 1°

Keterangan : Khairuman dan Amri, 2002%; Effendi, 2003P; Agustina et al., 2010°

Hasil pengukuran kualitas air pada semua perlakuan menunjukkan nilai suhu berkisar 26-28°C dan pH
berkisar 7-8. Hasil ini layak digunakan untuk pemeliharaan lele dumbo. Menurut Effendi (2003), kisaran suhu
optimal untuk kegiatan budidaya ikan adalah berada pada kisaran 25-30°C, dan pH antara 6,5 - 8,6. Diketahui
bahwa suhu dan pH pada setiap perlakuan masih layak dan berada dalam kisaran optimum kebutuhan hidup lele
dumbo. Parameter suhu dan pH tidak menunjukan perubahan yang berbeda nyata ketika ditambahkan spesies
bakteri probiotik yang berbeda. Khairuman dan Amri (2002), menyatakan bahwa ikan tropis dan subtropis tidak
tumbuh dengan baik saat suhu air berkisar antara 20-30°C. Menurut Sularto et al. (2007), bahwa kisaran pH
untuk pemeliharaan patin berkisar 6-8,5.

Oksigen terlarut merupakan salah satu parameter yang sangat penting dalam pemeliharaan lele dumbo.
Berdasarkan Tabel, diketahui bahwa kisaran oksigen terlarut pada media pemeliharaan lele dumbo berkisar 0,91-
5,6 mg/l, sehingga kondisi tersebut masih dapat menunjang pertumbuhan ikan secara normal. Menurut
Khairuman dan Amri (2002) kandungan oksigen terlarut yaitu >3 ppm, dimana oksigen terlarut masih pada
kisaran normal.

Pada pemeliharaan lele dumbo ini dilakukan pengukuran amoniak pada awal dan akhir penelitian yang
menunjukkan kisaran 0,10-15,14 mg/l. Hasil ini menunjukkan pada selama penelitian kandungan amoniak
terletak dibawah nilai optimum. Kondisi ini masih aman untuk kehidupan dan pertumbuhan pada lele dumbo,
karena kandungan yang masih ditolerir oleh lele dumbo berkisar 0,01-1 mg/l sehingga kadar amoniaknya masih
diperbolehkan untuk budidaya lele terutama pembenihan (Agustina et al., 2010).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dianalisis secara deskriptif maupun statistik dapat
disimpulkan bahwa penambahan probiotik Bacillus subtilis, Bacillus licheniformis, Pseudomonas putida dengan
dosis 10" CFU/mL melalui pakan menunjukkan hasil berpengaruh sangat nyata terhadap Efisiensi Pemanfaatan
Pakan (EPP) dan Specific Growth Rate (SGR), namun tidak berpengaruh terhadap kelulushidupan lele dumbo.
Penambahan bakteri probiotik Bacillus subtilis (perlakuan B) dengan kepadatan 10’ CFU/mL melalui pakan
memberikan hasil tertinggi, yaitu efisiensi pemanfaatan pakan (67,32 + 2,63 %), pertumbuhan spesifik harian
(3,12 £0,12 %), dan (95,67 £ 5,00 %) untuk kelulushidupan lele dumbo (C. gariepinus).
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